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Dokter ~~Dispensing~~
adalah Pelanggaran

FAJAR RAMADHITYA
PUTERA

Alumnus Farmasi
Universitas Padjadjaran

Bandung
-Paa'"a zaman
dulu bidang farmasi dan
kedokteran masih berada
dalam satu tempat dalam
praktik pengobatan. De-
ngan berkembangnya ilmu
pengetahuan, dibutuhkan
para ahli yang dapat men-
curahkan segenap perha-
tiannya pada pekerjaan ini
karena jenis obat-obatan
semakin meningkat dan
cara pembuatannya sema-
kin rumit.

Sejak tahun 1240, bidang
farmasi dipisahkan secara
resmi dari bidang ked ok-
teran dengan dikeluarkan-
nya dekrit Two Sici/iesoleh
raja Jerman Frederick II.
Dekrit itu an tara lain me-
nyatakan, seorang tabib
tidak boleh menguasai tem-
pat penyimpanan obat atau
melakukan bentuk eksploi-
tasi apa pun terhadap pen-
derita melalui hubungan
bisnis penjualan obat.

Pemisahan antara dokter
dan apoteker merupakan
konsep pengobatan mo-
dern yang berlaku saat ini
sebagaimana berlaku di
berbagai negara di dunia,
yakni dokter menulis resep
dan apoteker menyiapkan
obat dan menyerahkannya
p'ada R..asien.

BULAN September lalu
merupakan bulan refor-
masi regulasi di bidang
kesehatan. Selain disah-
kannya UU Kesehatan
yang baru pada 14 Septem-
ber 2009, pada bulan itu
juga ditetapkan Peraturan
Pemerintah (PP) No 51
tahun 2009 yang mengatur
pekerjaan kefarmasian d-
alam hal pengadaan, pro-
duksi, distribusi atau pe-
nyaluran, dan pelayanan
sediaan farmasi.

Dengan adanya PP terse-
but, fungsi pelayanan far-
masi dikembalikan pada
kondisi yang semestinya,
yaitu "pekerjaan kefar-
masian harus dilakukan
oleh tenaga kesehatan yang
mempunyai keahlian dan
kewenangan untuk itu."

Pekerjaan kefarmasian
hanya dapat dilakukan oleh
tenaga kefarmasian, yaitu
apoteker dan tenaga teknis
kefarmasian. Pengecualian
pada Pasa! 22 PP ini dalam
keadaan tertentu dokter
dan dokter gigi dapat mera-
cik dan menyerahkan obat
kepada pasien.

Da!am pelayanan kese-
hatan, obat merupakan
komponen sangat penting
dan menentukan, bahkan
dapat mencapai40 persen
dari seluruh biaya pela-
yanan kesehatan. Karena
itu, pelayanan kefar-
masian merupakan ba-
gian penting dari pe-
layanan kesehatan
yang bertujuan
meningkatkan
pengguna- ".
an obat
yang ra-
sional,
keamanan
peng-
gunaan
o bat,
dan efi-
siensi

l?,iaya_obat;.
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dokter ad?lah profes~ ~ang pun praktik dokter dispens- Berplha:kpada P~sientelah men)alam Pendldlkan . . .t'
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1 h Faktor-faktor terkmt se-

. mg 1m I a Ise U)Ul 0 e . .
khusus ~esum ?engan k?m- sebagian kalangan dokter ge::.l persepsl masyarakat
petensl masm9~~asmg. sendiri. Guru besar Fakultas ten tang pelayanan kese-
Apoteker memIllkl kom- Kedokteran Universitas In- hatan, kemampuan ekono-
petensi dalam hal obat- donesia, Iwan Darmansjah, mi masyarakat, pem?agian
obat~x: ~ementara ?okter di situs pribadinya menya- kewenangan profesl kese-
mel11lhkik~mpetex:sldala.m takan bahwa praktikdok- hatan, serta pemerataan
hal pen~ak;,t da~ ~agnosls- _ ter dispensing menuai risiko sarana pelayanan kese-

nya. . timbulnya konflik kepen- hatan merupakan a~pek-
D~lema tingan yang malah ber- ~spek yang perlu dlpe~-

Terdapat suatu dilema potensi menjadikan harga hm~angkan dalam menyt-
tersendiri bagi dokter serta obat lebih mahal. kapl. fenomena dokter dis-
tex:aga kesehat~n lai~ ter~ Pengaturan dispensing pensm.g.
kalt p~~s~alan dlspensmg dl sejatinya diadakan untuk .~aslen berada pada kon-
nege~llm',Fenomena dok- memenuhi unsur penga- dlsll~mah karena adanya
ter dlspensm~(do~ter yang wasan untuk menjamin kesen)ang.an penget~huan

~~ langsung me~ben~an obat kualitas pelayanan kese- ~engenal..~b?t sehmgga
kepada paslen dl ruang hatan. Praktik dispensing hdak memlhkl daya tawar
prakti~) .telah berlangsung yang tidak legal membuka dalam pemili~an obat. Pa-
~ed.erru~lan lama dan men- celah bagi oknum dokter dah,al sebagal konsumen:
)adl keblasaan. untuk memberikan obat paslen berhak mengetahUl

. Karena i~, sebagian pa- tertentu tanpa berdasarkan pemilihan ??at sehingg~
~Ien mung~m akan heran pertimbangan klinis yang dapat memlhh obat sesum
)Ika b~rkun)ung ke dokter benar karena tidak adanya de~g~n kemamp~an dan
dan hdak mendapatkan pengawasan dari pihak kemgmannya. Pa!1lenyang
obat. Bahkan boleh. jadi, ketiga. membeli obatnya di ap?-
dokter yang berkomltmen Ketidakrasionalan dalam tek sebenarnya leblh

tidak me~akukan di~- pengobatan kadang terjadi l~luasa menentukan pi-
pensm~ malah dl- antara la-inpemberian anti- hhan kar~na dapat ber-

hnggalkan biotikyangtidaksesuaiatau konsulta.sl deng.a.n apo-
ole? pa- pemberian obat yang tidak teker dalam memlhh obat-
s I en. diperlukandan tidaksesuai nya menuru~ kemampuan
Padahal dengan pedoman klinis. tanpa mesh bergantung
do k t e r. Kondisi ini diperparah oleh pada merek ter.tentu.
h any a industri farmasi yang men- Ego profesl kadang

b 0 l.e h jalin hubungan bisnis de- cenderung mengemuk.a
memenks.a ngan sebagian oknum dok- d~n mex:ga~urkan pem-

dan ~end~- ter untuk meresepkan sua- Im~n o~)ekhf. d.alam me-
agnosls pasl- tu jenis obat dengan merek nYlkapl hal In!. Karena

en, kemudian tertentu. itu, diperlukan pema-
menyerahkan Kons.ilLKedQkteran In- haman yang menyeluruh

;esep kepa?aJ?a~ donesia telah menge1U~- ~an me.ndalam ronengenai
slenuntukdibelidi kan Pedoman Penegakan hlosoh mekamsme pe-

apot~k:. Disiplin Profesi Ke- layana.n kesehatan de-
H ~SlSl dokteran, yang salah satu ngax: hdak hanya mem-

~. 1a I r:, poin pentingnya dalam perhmbangk?n aspek-as-
prak~lk pedoman tersebut me- pek pragmahs.

. dokter dls- nyatakan bahwa mene- Ma~a he~daknya dal~n:
pensmg terkesan dapat. m~- rima imbalan sebagai hasil menpkapl. f~no~ena 1m
mo~ong mata .rantal dlstn- dari merujuk atau meminta s~balknya pnnslp kebe;-
b~sl. obat seh~ngga meng- pemeriksaan atau mem- p~akan pada p:slen leblh
ehslenkan blaya I?en~o- berikan resep obat/ alat dlkedep'ankan.j2
~i ~ kesehatan merupakan sa- ...

lah satu bentuk pelang-
tgaran disiplin kedokteran.

Profesi dokter menem-
pati tempat yang terhormat
di masyarakat kita. Karena
itu, tidak sepantasnya dino-
dai oleh ulah sebagianok-
num dokter yang melang-
gar peraturan dan etika
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